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PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI DAN SUMBER
INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi berjudul Model Penduga
Biomassa Menggunakan Citra Landsat di Hutan Pendidikan Gunung Walat adalah
benar karya saya dengan arahan dari komisi pembimbing dan belum diajukan
dalam bentuk apa pun kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang
berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari
penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di
Bagian akhir skripsi ini.

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut
Pertanian Bogor.

Bogor, Februari 2015

Harlyn Harlinda
NIM E14100070



ABSTRAK

HARLYN HARLINDA. Model Penduga Biomassa Menggunakan Citra Landsat
di Hutan Pendidikan Gunung Walat. Dibimbing oleh PRIYANTO.

Satelit citra Landsat 8 memiliki dua sensor yang terdiri dari onboard
operational land image (OLI) dan thermal infrared sensor (TIRS) yang berfungsi
sebagal pendugaan biomassa. Sedangkan untuk mendapatkan nilai biomassa
dengan melihat indikator kehijauannya menggunakan pendekatan indeks vegetasi
berupa-penggunaan normalized difference vegetation index (NDVI). Penelitian ini
mendapatkan model pendugaan biomassa atas permukaan menggunakan peubah
citra dan nilai NDVI. Perhitungan biomassa dilakukan menggunakan alometrik.
Hubumgan biomassa lapangan dan nilai digital dilakukan untuk menyusun model.
Pemilthan model terbaik berdasarkan nilai koefisien determinasi terkoreksi (R%dj),
simpangan baku, nilai bias dan nilai RMSE. Model terpilih yaitu model
ekspopensial menggunakan semua peubah dan NDVI Y = exp (24.5 — 0.00604X;
— 0.003835X; + 0.00178X3 + 0.00493X, — 0.000216X5 + 0.00391Xs — 0.0111X; +
0.0128Xg + 3.23Xg). Model terpilih berdasarkan hasil pemeringkatan dengan nilai
R?adj sebesar 37.5%, simpangan baku sebesar 0.41, nilai bias sebesar 182.5 dan
niai RMSE sebesar 88802.

Kata kunci : biomassa, Landsat 8, nilai digital, pendugaan biomassa

ABSTRACT

HARLYN HARLINDA. Biomass Estimation Model Using Landsat Imagery in
Gunung Walat Educational Forest. Supervised by PRIYANTO.

Satellite imagery Landsat 8 has two sensors that is onboard operational land
image (OLI) and thermal infrared sensor (TIRS) which has function for biomass
estimation. Biomass valueis obtain by look at the greenness index using
vegetation index approach by using NDVI. This research is to obtain above
ground biomass estimation value using imagery variable and NDVI value.
Biomass calculation is using allometric. The relationship between field biomass
and digital value of biomass is conduct to establish the model. Selection of the
best tmodel is based on coefficient decision corrected value (RZdj), standard
deviation, biased value and RMSE value. Selected model is exponential model
using—all variables and NDVI Y = exp (24.5 — 0.00604X; — 0.00335X; +
0.00178X3 + 0.00493X; — 0.000216Xs + 0.00391Xs — 0.0111X; + 0.0120Xg +
3.23Xg). The model was selected according to the results of the ranking with
37.5% of RZdj value, 0.41 of standard deviation value, 182.5 of bias value and
88802-0f bias value.

Key words: biomass, biomass estimation, digital value, Landsat 8
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PRAKATA

Puji dan syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah subhanahu wa ta’ala
atas segala karunia-Nya sehingga skripsi ini dapat diselesaikan. Penelitian yang
dilakukan pada bulan Juni 2014 mengenai biomassa dengan judul Model Penduga
Biomassa Menggunakan Citra Landsat di Hutan Pendidikan Gunung Walat.

Terima kasih penulis ucapkan kepada Bapak Priyanto, S.Hut M.Si selaku
pembimbing yang telah banyak memberikan bimbingan dan arahan dalam
menyetesaikan skripsi ini, untuk kedua orang tua, adik serta keluarga yang selalu
mendakung dan memberikan semangat dalam penyelesaian skripsi. Ucapan terima
kasih «diberikan kepada pihak pengelola dari Hutan Pendidikan Gunung Walat
yang telah memberikan izin dalam pelaksanaan penelitian serta seluruh staf yang
telah membantu dalam proses pengambilan data di lapangan baik secara langsung
maupun tidak langsung. Terima kasih juga kepada Bapak Uus Saepul M atas
arahanflya, seluruh keluarga besar Laboratorium Perencanaan Hutan, keluarga
Manajemen Hutan angkatan 46 dan 47, keluarga Fahutan serta kosan Bisma 1 atas
doa dan dukungannya.

Semoga karya ilmiah ini bermanfaat.

Bogor, Februari 2015

Harlyn Harlinda
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PENDAHULUAN

Hutan merupakan salah satu ekosistem yang memiliki peranan penting
dalam mengatasi perubahan iklim, terutama hal yang berkaitan dengan cadangan
karbon. Penggunaan karbon pohon sangat penting karena sebagian besar berasal
dari biomassa. Sekitar 90% permukaan bumi memiliki biomassa dalam hutan
yang berbentuk kayu, dahan, daun, akar, serasah, hewan dan jasad renik (Arif
2005). Biomassa merupakan total jumlah materi hidup yang berada di atas
permukaan tanah yang dinyatakan dalam satuan berat kering per satuan luas
{Brown 1997).

Menurut Hairiah dan Rahayu (2007), pendugaan biomassa dapat dilakukan
gengan metode pemanenan secara langsung (destructive sampling) dan metode
tidak langsung (hubungan alometrik). Metode pemanenan secara langsung
dilakukan dengan cara penebangan sehingga diperoleh data kuantitatif berupa
berat basah dan berat kering kayu. Metode tidak langsung dilakukan melalui
fubungan alometrik yaitu mencari keterkaitan beberapa peubah bebas (dimensi
pohon) yang mampu menerangkan peubah tidak bebasnya (biomassa). Pendugaan
Biomassa tegakan juga dapat menggunakan model pendugaan biomassa
berdasarkan ekstraksi nilai digital satelit Landsat.

Salah satu satelit yang digunakan dalam pendugaan biomassa pada
penelitian ini yaitu citra Landsat 8 yang memiliki sensor onboard operational
tand image (OLI) dan thermal infrared sensor (TIRS). Citra Landsat 8
menggunakan pendekatan indeks vegetasi normalized difference vegetation index
(NDVI) mampu menduga biomassa yang terdapat di suatu areal. NDVI dapat
gigunakan untuk mengukur kondisi relatif vegetasi sehingga dalam penelitian ini
digunakan citra Landsat untuk menduga biomassa serta memanfaatkan
pendekatan NDVI.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian untuk mendapatkan model penduga biomassa atas
permukaan di Hutan Pendidikan Gunung Walat menggunakan peubah digital dan
indeks vegetasi pada citra Landsat 8.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah memberikan informasi
mengenai ketersediaan model penduga biomassa yang digunakan dalam
penerapan metode sampling misalnya double sampling untuk menduga biomassa
atas permukaan di Hutan Pendidikan Gunung Walat.



Batasan Penelitian

Penelitian ini menggunakan biomassa atas permukaan yang terdiri dari
enam jenis vegetasi yaitu vegetasi agathis, pinus, puspa, campuran agathis dan
puspa, campuran pinus dan puspa serta campuran lainnya (jamoloh, kayu afrika,
harendong, huru, pinus, puspa, dan teureup). Pendugaan biomassa ini
menggunakan citra Landsat 8 dengan band 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 9, dan NDVI.

METODE

Lokasi dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei—Desember 2014. Tahap
prapeagolahan citra dilaksanakan pada bulan Mei 2014 bertempat di
Laboratorium Remote Sensing dan GIS, Departemen Manajemen Hutan, Fakultas
Kehutanan, Institut Pertanian Bogor. Pengambilan data di lapangan dilaksanakan
pada ulan Juni—Juli 2014 di Hutan Pendidikan Gunung Walat, Sukabumi. Tahap
pengofahan data dilaksanakan pada Agustus—Desember 2014.

Alat dan Data

Alat ukur penting yang digunakan yaitu global positioning system (GPS),
kompas, haga hypsometer, dan pita diameter. Alat bantu dalam pengolahan citra
dan amalisis spasial berupa perangkat lunak ArcView 3.2, ArcGIS versi 9.3, DNR
Garmin, MS-Office, perangkat lunak Erdas Imagine 9.1, dan Minitab 16.

Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian berupa tegakan hutan di Hutan
Pendidikan Gunung Walat, Citra Landsat 8 OLI Path/Row 122/065 resolusi
spasial 30 m x 30 m perekaman 12 Agustus 2014 yang diperoleh dari
earthexplorer.usgs.gov.

Tahap Pelaksanaan

Tahapan pelaksanaan penelitian ini secara umum dilakukan dengan
prapengolahan citra, pengambilan data, pengolahan data (lapangan dan citra), dan
pengambilan model terbaik.

Prapengolahan Citra
Prapengolahan citra merupakan tahap awal dari pengolahan citra satelit,
dimulai dari import data citra, koreksi geometrik citra, dan pemotongan citra.
1. Import Data
Citra yang digunakan adalah citra Landsat 8 dengan path 122 dan row 65.
RPada awalnya data yang didapatkan yaitu dalam bentuk format *TIF
kemudian dilakukan perubahan format menggunakan perangkat lunak Erdas
Imagine 9.1 menjadi *.img.



